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Abstract 

This study aims to determine the elements of pluralism in the House in a 

Thousand Waves novel works of Erwin Arnada with structural genetic studies,  

and serve as an alternative learning materials Indonesian language and literature 

in high school This research is qualitative descriptive study with content analysis. 

The object of research is the Houses in a Thousand Waves novel work of Erwin 

Arnada. This study focuses on the element of pluralism that includes ethnic 

pluralism, political pluralism, pluralistic structure, the pluralist model, dual plural 

and media pluralism on the House in a Thousand Waves novel works of Erwin 

Arnada genetic and structural studies. The results showed that the House in a 

Thousand Waves novel work of Erwin Arnada, which analyzed had 60 sentences 

containing elements of pluralism, which is divided into ethnic pluralism 34 

sentences, political pluralism second sentence, the structure of pluralistic 7 

sentence, the pluralist model 9 sentence, dual pluralist 7 sentence and one 

sentence media pluralism. Based on the explanation proficiency level, ethnic 

pluralism which dominated the House in a Thousand Waves novel that tells about 

the harmonization of the immigrant population with the local population. Based 

on the analysis of 60 sentences pluralism and studied with genetic structuralism, 

there is an intrinsic element 102 is divided into the theme of 49 sentences, 21 

sentences characterizations, plot 1 sentences, 17 sentences background, language 

style six sentences, and viewpoints 8 sentence. Then had 36 extrinsic elements 

are divided into social views author 6 sentences, 19 sentences work history, and 

11 sentences of the author’s worldview. 
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Abstrak 

Penelitian ini  bertujuan  untuk  mengetahui  unsur  pluralisme  dalam novel 

Rumah di Seribu Ombak karya Erwin Arnada dengan kajian struktural genetik, 

dan dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia di Sekolah Menengah Atas. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif  dengan  analisis isi. Objek penelitian berupa novel Rumah di 

Seribu Ombak karya Erwin Arnada. Penelitian ini berfokus pada unsur  

pluralisme  yang  mencakup  pluralisme  etnik,  pluralisme  politik,  struktur  

pluralistik,  model  pluralis,   dual pluralis, dan pluralisme media pada novel 

Rumah di Seribu Ombak karya Erwin Arnada dan kajian struktural genetiknya. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam novel Rumah di Seribu Ombak karya 

Erwin Arnada, yang dianalisis memiliki 60 kalimat yang  mengandung unsur 
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pluralisme, yang terbagi menjadi pluralisme etnik 34 kalimat, pluralisme politik 

2 kalimat, struktur pluralistik 7 kalimat, model pluralis 9 kalimat, dual pluralis  7  

kalimat,  dan  pluralisme   media   1   kalimat.   Berdasarkan  penjelasan tesebut,  

pluralisme  etnik  yang  mendominasi  dalam  novel  Rumah di Seribu Ombak 

yang mengisahkan tentang harmonisasi warga  pendatang dengan penduduk 

lokal. Berdasarkan 60 kalimat hasil analisis pluralisme dan dikaji dengan 

strukturalisme genetik, terdapat 102 unsur intrinsik  yang terbagi  menjadi tema  

49 kalimat, penokohan 21  kalimat, alur 1 kalimat, latar 17 kalimat, gaya bahasa   

6 kalimat, dan sudut pandang 8 kalimat. Kemudian memiliki 36 unsur ekstrinsik 

yang terbagi menjadi pandangan sosial pengarang 6 kalimat, sejarah karya 19 

kalimat, dan pandangan dunia pengarang 11 kalimat. 

 

Kata kunci: pluralisme, toleransi, genetik 
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